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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Subkultur merupakan kebudayaan yang kerap diadaptasi oleh kaum 

muda (youth subculture) sebagai bentuk citra diri agar tampak berbeda 

dengan budaya induk dalam bermasyarakat. Subkultur juga mengadaptasi 

kebudayaan induk dan mengubahnya menjadi suatu bentuk yang khas dan 

dapat dikenali. Fesyen, bentuk musik, cara menikmati musik dalam 

pertunjukan musik menyatu dalam satu kesatuan dan membentuk identitas 

kebudayaan. 

Gigs adalah pertunjukan musik skala kecil yang dibuat oleh 

sekelompok youth subculture sebagai wadah penyampaian kegelisahan 

sekaligus bentuk ekspresi diri. Pada praktiknya gigs memiliki dua unsur 

yaitu band sebagai penampil, dan penonton sebagai penikmat musik. Dalam 

konteks subkultur pertunjukan musik skala kecil tidak seperti pertunjukan 

musik pada umumnya yang menghadirkan batas antara penampil dan juga 

penonton. Kedekatan antara orang-orang yang berada dalam gigs 

merupakan hal yang kerap dijumpai. Kedekatan dan keberagaman dalam 

gigs menjadi sesuatu yang perlu diapresiasi dan diakui keberadaannya 

melalui penyampaian kepada khalayak luas. 

Penyampaian merupakan sebuah bentuk pendekatan yang perlu 

diperhatikan. Dalam hal ini gaya bahasa, gaya visual ilustrasi, media, dan 

bentuk penyampaiannya adalah poin penting agar pesan tersampaikan ke 

khalayak luas. Maka dari itu proses mendesain dalam perancangan ini 

mengalami berbagai macam utak-atik gaya visual agar sesuai dan mudah 

untuk disampaikan kepada khalayak luas. Proses desain gaya ilustrasi yang 

awalnya menggunakan penggabungan fotografi dan ilustrasi (teknik kolase) 

kurang dapat menyampaikan pesan ilustrasi dalam buku. Gaya visual kartun 

dan teknik digital dalam pembuatan ilustrasi dalam perancangan ini dipilih 

untuk menggambarkan dan menyampaikan pesan yang tidak tersampaikan 
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melalui teks. Selain itu data yang digunakan dalam perancangan handbook 

ini merupakan pengalaman pribadi penulis (pengalaman mengunjungi 

berbagai gigs musik terutama di Yogyakarta), pustaka, internet, wawancara. 

Perancangan handbook ini menggunakan pendekatan visual yang 

ilustratif dan informatif dengan harapan menarik perhatian khalayak luas. 

Dengan begitu informasi dan pesan yang tertera dalam handbook ini dapat 

menyadarkan masyarakat untuk menghargai dan mengapresiasi 

keberagaman budaya yang ada di sekeliling kita pada umumnya, dan 

pertunjukan musik alternatif khususnya. 

 

B. Saran 

1. Bagi Target Audience 

Memahami kultur yang berbeda dari budaya mapan terkadang 

membuat orang lain mengernyitkan dahi. Bahkan, mendengar dan 

melihat perilaku yang aneh dianggap menyimpang dari tatanan sosial 

dalam bermasyarakat. Kurangnya pemahaman tentang keberagaman 

budaya terkadang membuat orang melihat dengan sebelah mata. Dengan 

begitu diperlunkan media informasi dan pengetahuan umum tentang 

subkultur dan pertunjukan musik dapat menjadikan pengetahuan bagi 

target audience agar pikiran lebih terbuka. 

2. Bagi Mahasiswa Desain Komunikasi Visual 

Handbook kerap digunakan dalam bentuk penyampaian pesan dan 

juga informasi. Bahwa ilustrasi dan desain buku dapat dijadikan sarana 

informasi yang lebih ilustratif. Jika melihat dari kacamata Desain 

Komunikasi Visual gaya desain dalam perancangan sebutulnya bisa 

lebih beragam. Oleh karena itu ilustrasi yang lebih variatif dan 

mencerminkan suatu kelompok dapat lebih ditekankan. Selain itu masih 

terbuka untuk dimasukkan gigs lain yang tidak masuk dalam 

perancangan buku ini, seperti Dangdut, Reaggae, Skinhead, Ska, dan 

pertunjukan musik di kampung-kampung.  
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